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BAB IV
PENGARUH EFISIENSI PENGAJARAN PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PROGRAM PAKET A
Bab ini merupakan hasil dari penelitian yang merupakan jawaban dari permasalahan dan menjawab dari hipotesa yang ada, yaitu :

Hipotesis alternatif (Ha)
: Adanya pengaruh yang signifikan antara efisiensi           

                                                  pangajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa.

Hipotesis nol (Ho)

: Adanya pengaruh yang signifikan antara efisiensi   
pangajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa.
Untuk memperoleh data, penulis telah menyebarkan angket kepada warga belajar (siswa) yaitu kelas VI (enam) program paket A kelompok belajar Mawar yang berjumlah 25 orang dengan pertanyaan sebanyak 10 soal untuk mengetahui efisiensi pengajaran PAI. Dari tiap-tiap soal pertanyaan diberikan tiga alternatif jawaban yaitu, a, b, c, kemudian masing-masing jawaban diberi skor. Untuk jawaban a diberi skor 2, jawaban b diberi skor 1, dan jawaban c diberi skor 0.
A. Efisiensi Pengajaran PAI

Dari skor data yang terkumpul melalui angket diperoleh skor mentah tentang efisiensi pengajaran PAI sebagai berikut:


18     13     10      9     13     13     10     15     13     12     9     20     13     16     12     
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TABEL 4

Distribusi Skor Efisiensi Pengajaran PAI Pada Program Paket A
	Kelas Interval
	f
	X
	fX 
	X’
	fx’
	fx’
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	9 – 10
	5
	9,5
	47,5
	2 
	10
	20

	11 – 12
	4
	11,5
	46
	1
	4
	4

	13 – 14
	10
	13,5
	135
	0 
	0
	0

	15 – 16
	3
	15,5
	46,5
	-1 
	-3
	3

	17 – 18
	2
	17,5
	35
	-2 
	-4
	8

	19 – 20
	1
	19,5
	19,5
	-3 
	-3
	9

	i = 2
	N = 25
	−
	∑ fX = 329,5
	-
	∑ fx’= 4
	∑ fx’
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Selanjutnya dari tabel tersebut dilakukan perhitungan mean dan standar deviasi.

Mean Variabel X

= 
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Setelah diketahui dari hasil mean (M = 13,18) dan standar deviasi (SD = 2,63), langkah selanjutnya adalah mengubah data kuantitatif menjadi data kualitatif. Dalam hal ini efisiensi pengajaran PAI diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang meliputi:
 


M + 1 SD ke atas adalah ranking atas atau tinggi

Antara M + 1 SD dan M – 1 SD adalah ranking tengah atau sedang

M – 1 SD ke bawah adalah ranking bawah atau kurang

a. Tinggi adalah M + 1 SD ke atas yaitu 13,18 + 2,63 = 15,81 ke atas.

b.  Sedang adalah diantara M + 1 SD dan M – 1 SD yaitu 13,18 – 2,63 = 10,55 dan 13,18 + 2,63 =15,81.
c. Rendah adalah  M – 1 SD kebawah yaitu 13,18 – 2,63 = 10,55 ke bawah.

Berdasarkan hasil diatas, selanjutnya disusun kedalam distribusi proporsi sebagai berikut:
TABEL 5
Distribusi Klasifikasi Efisiensi Pengajaran PAI pada Program Paket A 

	No
	Kategori Efisiensi Pengajaran PAI
	F
	%

	1
2

3
	Tinggi
Sedang

Rendah
	4
16
5
	16
64
20

	Jumlah
	25
	100 %



Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi efisiensi pengajaran PAI pada program paket A kelompok belajar Mawar tergolong sedang. Karena dari analisis terhadap 25 warga belajar (siswa), ternyata kelompok skor sedang menempati persentase tertinggi, yaitu 16 orang atau 64 % sedangkan yang tergolong tinggi hanya 4 orang atau 16 % dan yang tergolong rendah 5 orang atau 20 % yang tergolong pada kategori rendah.
B. Prestasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui prestasi warga belajar (siswa), penulis mengambil nilai raport warga belajar (siswa) semester 2 kelas V (lima). Adapun nilai yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6
Daftar Nilai Siswa Mata Pelajaran PAI Semester Genap Program Paket A 
	No
	Nama siswa
	L/P
	Nilai

	1.
	Amri
	L
	60

	2.
	Andika
	L
	70

	3.
	A Ripa’i
	L
	60

	4.
	Ayu Lestari
	P
	70

	5.
	Berianto
	L
	60

	6.
	Edy Gunawan
	L
	60

	7.
	Edi
	L
	60

	8.
	Zailani
	P
	60

	9.
	Guntur
	L
	60

	10.
	Hartati
	P
	60

	11.
	Hendri
	L
	60

	12.
	Heruwanto
	L
	60

	13.
	Jerianto
	L
	70

	14.
	Jamal Mirdad
	L
	60

	15.
	Koprin
	P
	70

	16.
	Kartika
	L
	60

	17.
	Putra Wijaya
	L
	60

	18.
	Rais
	L
	70

	19.
	Mantap
	P
	60

	20.
	Selamat Riyadi
	L
	70

	21.
	Sikin
	L
	60

	22.
	Sobri
	L
	70

	23.
	Supriati Susilah
	P
	60

	24.
	Sutarno
	L
	70

	25.
	Untung
	L
	60

	Jumlah
	1580

	Nilai rata-rata
	63,2


Dokumentasi Program Paket A (Setara SD) Kelompok Belajar Mawar, 2010


Berdasarkan daftar nilai tersebut, maka nilai atau prestasi warga belajar (siswa) dikelompokkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
TABEL 7
Distribusi Frekuensi Nilai PAI Siswa Pada Program Paket A 
	Nilai 
	Frekuensi (f)

	60
70
	17
8

	Total
	25 = N




Setelah diketahui hasil nilai warga belajar (siswa) dalam mata pelajaran PAI, selanjutnya akan diinterpretasikan data kuantitatif tersebut menjadi data kualitatif dengan kategori sebagai berikut:
a. Istimewa atau maksimal
: Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

  itu dapat dikuasai oleh siswa

b. Baik sekali atau optimal
: Apabila sebagian besar dalam 76% s/d 99% 

  bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 

  oleh siswa.

c. Baik atau minimal
: Apabila bahan pelajaran yang diajarakan hanya  

60% s/d 75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang
: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai oleh siswa.       



Langkah selanjutnya adalah menyusun data tersebut kedalam distribusi proporsi sebagai berikut:
TABEL 8
Distribusi Klasifikasi Prestasi PAI Pada Program Paket A 
	No
	Kategori Efisiensi Pengajaran PAI
	F
	%

	1

2

3

4
	Istimewa/Maksimal
Baik sekali/Optimal
Baik/Minimal

Kurang
	0
0
25
0
	0
0
100
0

	Jumlah
	25
	100



Berdasarkan tabel 8, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi prestasi warga belajar (siswa) pada program paket A kelompok belajar Mawar dikategorikan kedalam kelompok baik atau minimal, karena dari seluruh hasil belajar (nilai) mereka dalam mata pelajaran PAI untuk 25 warga belajar (siswa) persentase baik atau minimal berjumlah 100 %. Sedangkan untuk persentase kategori lain tidak ada (nihil).
C. Pengaruh Efisiensi Pengajaran PAI terhadap Prestasi Belajar Siswa

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi siswa pada program paket A kelompok belajar Mawar, maka penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Rumus yang digunakan adalah:
r
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= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment. 

N
= Number of Cases (Jumlah objek yang diteliti).

∑XY
= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.

∑X
= Jumlah seluruh skor X.

∑Y
= Jumlah seluruh skor Y
2) Langkah

Karena angka indeks korelasi ”r” Product Moment dihitung berdasarkan skor aslinya, maka langkah yang perlu ditempuh berturut-turut adalah:

a) Menyiapkan tabel perhitungan yang terdiri dari 6 kolom:
· Kolom 1: Subjek.

· Kolom 2: Skor variabel X.

· Kolom 3: Skor variabel Y.

· Kolom 4: Hasil perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y, atau ∑XY (dijumlahkan).
· Kolom 5: Hasil penguadratan skor variabel X yaitu X
[image: image15.wmf]2

(dijumlahkan).
· Kolom 6: Hasil penguadratan skor variabel Y yaitu Y
[image: image16.wmf]2

(dijumlahkan). 
TABEL 9 
Tabel Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Korelasi antara Variabel X (Efisiensi Pengajaran PAI) dan Variabel Y (Prestasi Siswa)
	No
	Subjek
	X
	Y
	XY
	X
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	Y
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	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
	Amri
Andika

A Ripa’i

Ayu Lestari

Berianto

Edy Gunawan

Edi

Zailani

Guntur
Hartati
Hendri
Heruwanto
Jerianto
Jamal Mirdad
Koprin 
Kartika
Putra Wijaya
Rais
Mantap Selamat Riyadi
Sikin
Sobri
Supriati Susilah
Sutarno
Untung
	18
13 

10   

9

13 

13

10

15

13

12

9

20    

13

16

12

12

13

13

15

14

14

12

17

13

10
	60

70

60

70

60

60

60

60

60

60

60

60

70

60

70
60

60

70

60

70

60

70

60

70

60
	1080
910

600

630

780

780

600

900

780

720

540

1200

910
960

840
720
780
910
900
980
840
840

1020

910

600
	324
169

100

81

169

169

100

225

169

144

81

400

169

256

144

144

169

169

225

196

196

144

289

169

100
	3600
4900
3600

4900

3600

3600

3600

3600

3600

3600

3600

3600

4900

3600

4900

3600

3600

4900

3600

4900
3600
4900
3600
4900
3600

	25 = N
	329 = ∑X
	1580 = ∑Y
	20730 = ∑XY
	4501 = ∑X
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	100.400 = ∑Y
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b) Mencari r
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 dengan rumus sebagai berikut: 

r
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Karena N = 25; ∑XY = 20730; ∑X
[image: image25.wmf]2

= 4501; ∑Y
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= 100.400; maka:

r
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= −0,206
c) Memberikan interpretasi terhadap r
[image: image38.wmf]xy

:
· Interpretasi sederhana: Dari perhitungan di atas ternyata angka korelasi antara variabel X dan variabel Y adalah −0,206 dan bertanda negatif; berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi negatif, dengan kata lain antara keduanya variabel tersebut tidak ada korelasi yang signifikan.
· Interpretasi dengan menggunakan Tabel Nilai ”r” Product Moment: df = N − nr = 25 −2 = 23, ternyata taraf signifikansi 5 % diperoleh r
[image: image39.wmf]tabel

 = 0,396; sedangkan pada taraf signifikansi 1 % diperoleh r
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 = 0,505. Karena nilai r
[image: image41.wmf]xy

 yang diperoleh = −0,206 pada taraf signifikansi 5 % dan 1 %lebih kecil dari r
[image: image42.wmf]tabel

 = 0,396 dan 0,505. Maka Hipotesis Alternatif ditolak, sedangkan Hipotesis Nol diterima/disetujui. Hal ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi belajar siswa. Dengan kata lain efisiensi pengajaran PAI terhadap prestasi siswa berkorelasi negatif.     
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